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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan kurikulum bahasa Arab 
dengan perspektif teori George A. Beauchamp. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Plus 
Nurul Hikmah Pamekasan. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan. Adapun data diperoleh dengan 
teknik observasi, wawancara dan studi dokumen. Data primer penelitian ini adalah 
kurikulum Bahasa Arab yang digunakan di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan. Hasil 
penelitian ini adalah Penerapan kurikulum 2013 khususnya dalam pembelajaran 
bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan dapat dikatakan bahwa terdapat 
ketersesuaian dengan model kurikulum Beauchamp, hal-hal tersebut dapat diuraikan 
dengan jelas sebagai berikut: menetapkan atau menentukan suatu arena (lingkup) 
wilayah, menetapkan Personalia, pengorganisasian dan prosedur pengembangan 
kurikulum, mengimplementasikan kurikulum, menyelenggarakan evaluasi kurikulum. 
 
Kata Kunci : Pengembangan Kurikulum, Pembelajaran Bahasa Arab, Teori 

Beauchamp. 
 

Abstract 
 
This study aims to analyze the development of the Arabic curriculum with the 
perspective of George A. Beauchamp's theory. This research was conducted at SMP Plus 
Nurul Hikmah Pamekasan. The research design used is qualitative research with a 
literature study approach. The data are obtained by observation techniques, 
interviews and document studies. The primary data for this study is the Arabic 
curriculum used at SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan. The result of this study is the 
application of the 2013 curriculum, especially in Arabic language learning at SMP Plus 
Nurul Hikmah Pamekasan, it can be said that there is a compatibility with the 
Beaucampp curriculum model, these things can be clearly described as follows: 
establishing or determining an arena (scope) of the region, establishing Personnel, 
organizing and curriculum development procedures, implementing curriculum, 
organizing curriculum evaluation. 
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A. Pendahuluan  

Tersedianya banyak sumber daya pendidikan yang ada terdapat salah satu 

dimensi yang dianggap sangat krusial dan bersentuhan langsung dengan proses 

pendidikan dan pembelajaran yaitu dengan adanya kurikulum. Kurikulum dapat 

memberikan kontribusi yang cukup signifikan untuk dapat mewujudkan  proses 

berkembangnya kualitas potensi peserta didik sehingga kurikulum memiliki 

peranan penting dalam sebuah pendidikan dan hal ini bukan sesuatu yang asing lagi 

dalam dunia pendidikan dan pembelajaran. Kurikulum dapat diartikan sebagai buku 

atau dokumen tertulis yang dijadikan oleh guru sebagai pegangan dalam proses 

belajar mengajar. Sebagaimana hal ini telah tertuang dalam UU. No. 20 Tahun 2003 

bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tertulis yang 

memuat didalamnya tujuan pembelajaran, isi atau bahan pembelajaran, cara yang 

digunakan dalam menyelenggarakan pembelajaran serta evaluasi yang berfungsi 

sebagai pengukur dari sebuah kurikulum. 

Penyelenggara pendidikan tentu harus memiliki kompetensi dalam 

merancang sebuah kurikulum, karena kurikulum dapat memberikan gambaran 

terhadap proses pembelajaran dan tujuannya sehingga menjadi terstruktur dan 

terarah, oleh karena itu seluruh lembaga pendidikan tentunya membutuhkan yang 

namanya kurikulum agar tujuan dari pembelajaran yang telah dirancang dapat 

terlaksana dengan optimal (Yusuf, 2018). Semakin kita kompeten dalam merancang 

sebuah kurikulum maka semakin terciptanya kurikulum yang kompetitif pula. 

Sebuah lembaga yang dapat dikatakan maju dan berkompeten tidak terlepas dari 

kebijakan dari para penyelenggara pendidikan dalam menerapkan sistem 

kurikulum pada lembaga tersebut. Dengan kata lain bahwa kurikulum merupakan 

salah satu unsur penentu dari kualitas sebuah lembaga. 

Sebuah kurikulum memiliki sifat yang fleksibilitas hal ini sejalan dengan 

perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang pesat sehingga menuntut 

adanya perkembangan-perkembangan dan pembaharuan-pembaharuan terhadap 

kurikulum untuk senantiasa dapat menjawab segala problematika dan tantangan 

dalam dunia pendidikan yang terjadi sesuai dengan zamannya. Sehingga para 

pengembang kurikulum selalu melakukan evaluasi atau pembenahan serta 

pembaharuan terhadap kurikulum yang akan diberlakukan. Selain itu, dalam proses 
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pengembangan kurikulum tentu saja harus melihat beberapa aspek yang dianggap 

sangat krusial dan harus menjadi perhatian khsuusnya di Negara Indonesia seperti 

kebutuhan peserta didik, kebutuhan masyarakat maupun arah program pendidikan.  

Dengan sifatnya yang fleksibel pengembangan-pengembangan kurikulum 

sampai saat ini terus dilakukan dengan tujuan untuk pembenahan terhadap proses 

pendidikan ke arah yang lebih baik sehingga banyak pakar ilmuan yang 

memberikan perhatian terhadap perkembangan kurikulum sehingga mereka 

berhasil melakukan perkembangan-perkembangan serta pembenahan terhadap 

sebuah kurikulum kearah yang lebih baik lagi. Para pakar ilmuan dibidang 

kurikulum dalam mengembangkan sebuah kurikulum memiliki tujuan dan 

karakteristiknya masing-masing, yang mana hal ini menjadi pembeda antara satu 

dengan yang lainnya, ada yang memfokuskan kepada tujuannya adapula yang dititik 

beratkan pada arenanya dan lain sebagainya. Dari berbagai macam para pakar 

ilmuan dibidang kurikulum, pada penelitian ini di fokuskan kepada satu pakar 

ilmuan yang memiliki peranan aktif dalam pengembangan sebuah kurikulum yaitu 

George A. Beauchamp. Beliau memiliki pandangan bahwa kurikulum merupakan 

suatu dokumen tertulis yang berisikan berbagai mata pelajaran yang harus 

disampaikan oleh guru untuk diaplikasikan kepada peserta didik (Fitriyah, 2020). 

Beauchamp langkah pertama yang harus dilakukan yaitu mengetahui arena 

(wilayah) dimana kurikulum dibutuhkan, hal yang demikian yang menjadi pembeda 

dengan pakar ilmuan lainnya. Arena (tempat) dimana kurikulum harus 

dikembangan dapat dilihat dari arena sekolah, kabupaten dan arena-arena lainnya 

(Dakir, 2004). Langkah kedua adalah penetapan personalia, yaitu menetapkan 

seseorang yang berhak memiliki kebijakan atau wewenang untuk terlibat dalam 

pengembangan kurikulum. Langkah ketiga adalah pengorganisasian dan prosedur 

pengembangan kurikulum. Langkah keempat, pengimplementasian kurikulum dan 

Langkah terakhir adalah evaluasi kurikulum (Subandijah, 1993). 

Dalam perjalanan sejarah Negara Indonesia telah melakukan banyak 

pembaharuan-pembaharuan terhadap kurikulum hingga saat ini dengan tujuan 

untuk membenahi dan melengkapi segala hal yang dirasa kurang pada kurikulum 

sebelumnya, salah satu kurikulum yang telah dikembangan sampai saat ini adalah 

kurikulum 2013. Kurikulum ini merupakan kurikulum lanjutan dari kurikulum 

sebelumnya dan setiap kurikulum yang diberlakukan di Negara Indonesia memiliki 

sistem pembelajarannya masing-masing. Sistem pembelajaran dalam kurikulum 

2013 lebih bertumpu pada keaktifan siswa dalam kelas, kurikulum 2013 

memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada siswa untuk memperoleh 

pengetahuan secara mandiri dan terarah (Shafa, 2014). 
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Berdasarkan hal tersebut di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan telah 

memberlakukan dan menerapkan sistem kurikulum 2013 dalam proses 

pembelajarannya termasuk didalamnya pada pembelajaran bahasa Arab. 

Kurikulum 2013 yang digunakan di lembaga tersebut khususnya dalam 

pembelajaran bahasa Arab sangat mendukung untuk membangun kemampuan 

kognitif, afektif serta psoikomotorik siswa. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan 

bahwa dalam menerapkan kurikulum 2013 tentu banyak problematika yang harus 

dihadapi dari berbagai aspek. Hal itu tentu perlu adanya pengembangan-

pengembangan terhadap kurikulum yang telah diimpelmentasikan untuk menjadi 

pembenahan dan jawaban atas segala problematika yang terjadi di dunia 

pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang analisis 

pengembangan kurikulum 2013 pada pembelajaran bahasa Arab di SMP Plus Nurul 

Hikmah Pamekasan perspektif teori George A. Beauchamp. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian dalam karya tulis ilmiah ini yaitu penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

studi kepustakaan atau Library Reseacrh yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi dan data dari hasil observasi dan wawancara serta 

dokumentasi dari berbagai macam sumber literatur seperti jurnal, buku-buku yang 

relevan, artikel, makalah serta hasil penelitian yang berkaitan dengan tema dalam 

penelitian ini. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

mengenai pengembangan kurikulum bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah 

Pamekasan dengan menggunakan gambaran model pengembangan kurikulum 

Beauchamp. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan teknik penelitian 

kualitatif. Adapun macam-macam teknik pengumpulan data penelitian kualitatif 

berupa teknik observasi, teknik wawancara langsung antara peneliti dengan subjek 

yang diteliti dan tekhnik studi dokumentasi atau dari studi pustaka. Dalam 

penelitian ini     peneliti menggunakan jenis observasi non partisipasif, karena 

peneliti tidak ikut andil dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum bahasa Arab 

melainkan melalui subjek penelitian tersebut. Akan tetapi peneliti telah melakukan 

observasi ke lembaga secara langsung dengan mengamati berbagai perangkat 

pembelajaran bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan. Teknik 

wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara 

yang dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara sistematis dan 

pertanyaan yang diajukan telah disusun. Sebelumnya wawancara dilakukan peneliti 

terhadap salah satu pengajar bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan 
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tentang bagaimana pengembangan kurikulum bahasa Arab yang diterapkan di SMP 

Plus Nurul Hikmah Pamekasan. Teknik  dokumentasi yang digunakan oleh peneliti 

berupa dokumen primer dan sekunder, yang mana data didapatkan dari hasil 

wawancara peneliti dengan salah satu guru bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah 

Pamekasan yang merupakan subjek penelitian yang ikut andil langsung dalam 

menerapkan dan mengembangkan kurikulum bahasa Arab yang diterapkan di 

lembaga tersebut. Selain itu juga peneliti memperoleh data melalui berbagai macam 

literature terkait dengan tema pada penelitian ini. 

Berdasarkan metodologi serta teknik pengumpulan data yang digunakan, 

maka langkah selanjutnya adalah teknik menganalis data yang telah diperoleh, 

dalam hal ini ada beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis 

data yang digunakan yaitu: Reduksi Data (Data Reduction), setelah semua data 

yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara serta dokumentasi, maka 

peneliti memilih dan memfokuskan kepada hal-hal penting yang menjadi pokok 

pembahasan dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan analisis pengembangan 

kurikulum bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan serta peneliti 

merangkum data-data menjadi catatan-catatan tertulis. Penyajian Data (Data 

Display), setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan 

data. Maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah membuat uraian yang bersifat naratif dari point-point yang telah ditentukan 

dan yang akan dibahas. Penarikan Kesimpulan (Verification), membuat 

kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam menganalisis data penelitian 

kualitatif yang dilakukan oleh peneliti. Penarikan kesimpulan ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran secara jelas terkait data yang telah diteliti sehingga 

menghasilkan data yang sangat jelas terkait analisis pengembangan kurikulum 

bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Penerapan Kurikulum 2013 di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dan karakter 

secara terpadu yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 memfokuskan pada pemerolehan kompetensi- 

kompetensi tertentu oleh peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum ini mencangkup 

sejumlah kompetensi, dan seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan 

sedemikian rupa sehingga pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk perilaku atau 

keterampilan peserta didik sebagai suatu kriteria keberhasilan. Adapun beberapa 

aspek yang perlu untuk diperhatikan juga dalam menerapkan kurikulum 2013 ini 
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yaitu meliputi pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat 

(Hamalik, 2006). 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh analisator melalui wawancara 

yang dilakukan dengan salah satu pengajar bahasa Arab menyatakan bahwa di SMP 

Plus Nurul Hikmah Pamekasan masih menggunakan atau menerapkan kurikulum 

2013 dalam pembelajaran Bahasa Arab. Adapun tujuan dari kurikulum 2013 yang 

diterapkan di sekolah ini diharapkan siswa mampu untuk berperan aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat menguasai kompetensi yang dimilikinya baik 

mencakup kompetensi sikap, pengetahuan serta keterampilan. 

Dalam menetapkan sebuah kurikulum terdapat beberapa hal yang perlu untuk 

diperhatikan bagi seorang pengembang kurikulum agar setiap kurikulum yang 

direncanakan dapat terealisasikan dengan optimal yaitu mencangkup hal-hal 

berikut ini: 

a. Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Prinsip pengembangan kurikulum merupakan sesuatu hal yang perlu untuk 

diperhatikan dan harus dimiliki oleh suatu kurikulum agar tujuan yang ditetapkan 

dalam kurikulum dapat tercapai dengan baik. Dalam mengimplementasikan 

kurikulum sangat dimungkinkan untuk menggunakan prinsip kurikulum yang 

berbeda dalam setiap lembaga. Begitu pula di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan 

dalam menerapkan kurikulum 2013 juga mengacu kepada prinsip- prinsip yang ada 

dalam kurikulum pada umumnya akan tetapi tidak menghilangkan prinsip dari 

kurikulum 2013 itu sendiri yaitu pada proses pembelajaran menggunakan 

kurikulum ini lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Adapun prinsip-prinsip kurikulum mencakup hal-hal berikut ini: 

1) Prinsip Relevansi 

Prinsip Relevansi merupakan prinsip yang sesuai atau serasi. Dalam prinsip 

ini tentu harus memperhatikan aspek internal dan eksternalnya. Secara internal 

kurikulum harus memiliki relevansi antara komponen kurikulum baik itu mencakup 

tujuan, bahan, strategi, organisasi dan evaluasi. Sedangkan secara eksternal 

komponen tersebut harus sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

masyarakat. Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti menyatakan bahwa di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan juga telah 

membangun dan menerapkan prinsip relevansi dalam merumuskan sebuah 

kurikulum, begitu juga dalam kurikulum 2013 yang digunakan saat ini, hal ini 

dibuktikan dengan kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan telah memperhatikan 

kebutuhan masyarakat dan siswa sehingga nantinya dapat bermanfaat bagi siswa 

dan mampu untuk berkompetisi di dunia kerja yang akan datang. Khususnya di 

wilayah Pamekasan kota yang dikenal dengan kota pendidikan hal ini juga akan 
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berpengaruh terhadap terbukanya lapangan pekerjaan, dengan demikian SMP Plus 

Nurul Hikmah menerapkan prinsip relevansi dalam kurikulum 2013 yang 

diterpakan saat ini bertujuan agar peserta didik dapat memiliki peluang untuk dapat 

bekerja sesuai dengan kebutuhan zaman. 

2) Prinsip Fleksibilitas 

Menggunakan prinsip fleksibilitas dalam kurikulum memiliki arti bahwa 

dalam mengimplementasikan sebuah kurikulum tersebut harus lentur (tidak kaku) 

dan memiliki sifat luwes dalam pelaksanaannya dan menyesuaikan dengan situasi 

dan kondisi tempat dan waktu yang selalu berkembang serta kemampuan latar 

belakang peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti bahwa di 

SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan juga telah memegang prinsip fleksibilitas dalam 

menerapkan kurikulum 2013 saat ini digunakan dengan memperhatikan banyak 

aspek baik dari segi kondisi waktu yang terus berkembang, kondisi tempat yang 

sangat strategis serta memperhatikan kemampuan latar belakang siswa, hal ini 

dapat dilihat dari letak posisi SMP Plus Nurul Hikmah yang terletak di kota, hal ini 

sangat memungkinkan bahwa lembaga tersebut harus fleksibel dan terus 

berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman sehingga lembaga tersebut mampu 

untuk menyesuaikan diri dengan cepat dengan adanya perubahan kurikulum. 

Begitu juga dalam proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa 

Arab, hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan di kelas yang 

bersifat luwes dan tidak hanya menoton pada materi saja tetapi juga dikorelasikan 

dengan adanya permainan-permainan yang berkaitan dengan tema pembelajaran 

agar dapat menarik perhatian siswa. 

3) Prinsip Kontinuitas 

Prinsip kontiunitas merupakan prinsip yang berkesinambungan baik dalam 

tingkatan kelas, tingkatan antar jenjang pendidikan dengan jenjang lainnya, juga 

antara jenjang pendidikan dengan pekerjaan. Dalam menyusun materi pelajaran 

harus memperhatikan segala hal yang diperlukan untuk mempelajari suatu materi 

pembelajaran yang lebih tinggi, dasar ilmu pengetahuannya harus benar-benar 

dikuasai oleh siswa di jenjang sebelumnya sehingga tidak terjadi pengulangan 

materi pembelajaran yang mengakibatkan program pengajaran tidak efisien. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat dinyatakan bahwa 

di SMP Plus Nurul Hikmah ini juga memegang prinsip kontinuitas dalam 

menerapkan sebuah kurikulum. Hal ini dapat terlihat dari kurikulum 2013 yang 

diterapkan di lembaga ini, seorang guru dengan konsisten memberikan 

pembelajaran secara runtut dari materi yang mudah ke materi yang sukar, setiap 

materi yang disampaikan harus benar-benar dikuasai oleh siswa, kemudian hal ini 

dapat dilihat dari setiap evaluasi yang dilakukan oleh guru kepada siswa dengan 
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berbagai tugas yang diberikan untuk mengukur sejauh mana kemampuannya dalam 

menguasai setiap materi yang telah diberikan. Sehingga dapat peneliti katakan 

bahwa di SMP Plus Nurul Hikmah mampu memegang prinsip kontinuitas dalam 

menerapkan kurikulum 2013 yang saat ini digunakan dengan melihat kepada 

materi pembelajaran yang diberikan oleh guru telah sesuai dengan setiap jenjang 

pendidikan siswa. 

4) Prinsip Efisiensi 

Prinsip efisiensi merupakan prinsip yang mengusahakan agar dalam 

pengembangan kurikulum dapat memberdayakan waktu, biaya, dan sumber- 

sumber lain yang ada secara optimal, cermat dan tepat sehingga hasilnya dapat 

optimal. Berdasarkan kurikulum yang diterapkan di SMP Plus Nurul Hikmah 

Pamekasan dapat peneliti katakan bahwa di lembaga tersebut juga sudah berupaya 

memegang prinsip efisiensi, yang mana hal ini dilihat dari usaha yang dilakukan oleh 

lembaga baik itu dari segi tenaga pendidik, waktu pembelajaran dengan pendidik 

serta sarana dan biaya yang dikeluarkan oleh lembaga untuk proses pendidikan 

bahkan tujuan dari diterapkanya kurikulum 2013 di lembaga ini diharapkan dapat 

mencetak generasi yang memiliki kompetensi untuk dapat bersaing baik secara 

akademik maupun bersaing dalam hal pekerjaan. 

5) Prinsip Efektivitas 

Prinsip efektivitas merupakan salah satu prinsip akhir dalam menerapkan 

sebuah kurikulum, prinsip efektivitas ini mengukur sejauh mana rencana program 

pembelajaran yang telah dirancang, dapat dikatakan berhasil atau tidak. 

Keefektivitasan sebuah kurikulum harus melihat dari duas aspek yaitu dari guru 

maupun dari siswa. Dengan demikian, hasil dari wawancara yang telah dilakukan 

peneliti dengan guru bahasa Arab dalam menerapkan kurikulum 2013 khususnya 

dalam pembelajaran bahasa Arab dapat dikatakan sudah optimal karena dengan 

mengacu kepada kurikulum 2013 ini mengantarkan siswa untuk selalu berperan 

aktif dalam pembelajaran. Hal ini telah terbukti bahwa di SMP Plus Nurul Hikmah 

Pamekasan di setiap tingkatan harus memiliki target atau sebuah planning yang 

harus tercapai misalnya dalam pembelajaran Bahasa Arab dalam satu semester bagi 

kelas 7 harus bisa mencapai target hafalan kosa kata (mufradat) sebanyak 100 kosa 

kata dan hal itu telah terlaksana dengan baik, tidak hanya dari segi siswa saja yang 

dikatakan optimal begitupun dengan para guru (Asatidz) di SMP Plus Nurul Hikmah 

sering mengadakan pelatihan, workshop dan kegiatan lainnya yang bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerjanya dalam menerapkan sebuah kurikulum. 
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b. Landasan Pengembangan Kurikulum 

Landasan merupakan fondasi dalam sebuah bangunan, hal itu juga berlaku 

dalam kurikulum yang mana berfungsi sebagai fondasi untuk menguatkan 

kurikulum yang telah dirancang. Di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan dalam 

menerapkan kurikulum 2013 juga memegang erat landasan yang digunakan agar 

tujuan dari kurikulum yang telah diterapkan dapat tercapai dengan baik dan 

optimal. Landasan-landasan yang digunakan dalam kurikulum 2013 di SMP Plus 

Nurul Hikmah Pamekasan yaitu mencakup hal-hal berikut: 

1) Landasan Filosofis 

Landasan filosofis merupakan landasan yang memaknai bahwa pendidikan 

berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, serta kebutuhan peserta didik dan 

masyarakat. Selain itu kurikulum juga berorientasi kepada pengembangan 

kompetensi peserta didik dalam beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai 

serta berbagai dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri seorang peserta didik dan 

diperlukan masyarakat dan masyarakat (Suarga, 2017). Di SMP Plus Nurul Hikmah 

Pamekasan selain memegang erat prinsip yang harus ada dalam kurikulum, juga 

memperhatikan landasan-landasan yang akan digunakan terhadap kurikulum yang 

diterapkan. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh menyatakan bahwa 

dalam kurikulum 2013 yang diterapkan di sana landasan pertama yang digunakan 

adalah landasan filosofis, yang mengangap bahwa pendidikan itu harus dapat 

mengcover segala kegiatan baik dalam kegiatan keagamaan maupun kegiatan 

umum lainnya dan hal itu tidak terlepas dari kebutuhan peserta didik. Yang mana 

hal ini dilihat dari kegiatan – kegiatan yang ada di SMP Plus Nurul Hikmah 

Pamekasan berupa kegiatan keagamaan dan kegiatan umum lainnya. Kegiatan 

keagamaannya mencakup diadakannya sholat dhuha sebelum pembelajaran 

dimulai, kegiatan ini wajib untuk diikuti baik oleh guru maupun siswa ada setiap 

harinya dan mengaji Al-Qur‟an setelah menunaikan sholat dhuhur hingga beralih 

kepada jam pembelajaran di mulai, kegiatan ini pula dilaksanakan setiap hari. Dan 

adapun kegiatan-kegiatan akademiknya meliputi kegiatan di kelas seperti 

diadakannya lomba-lomba untuk mengasah kemampuan intelektualnya dan masih 

banyak kegiatan lainnya. 

2) Landasan Teoritis 

Kurikulum dikembangkan atas dasar teori pendidikan berdasarkan standart 

dan teori pendidikan berbasis kompetensi. Pendidikan berdasarkan standart 

menetapkan adanya standart nasional sebagai kualitas minimal hasil belajar yang 

berlaku di setiap kurikulum. Sedangkan kurikulum berbasis kompetensi dirancang 

untuk memberikan poengalaman belajar yang seluas luasnya bagi peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotoriknya (Suarga, 
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2017). SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan masih menerapkan sistem kurikulum 

2013 sehingga dalam landasannya juga menganut landasan secara teoritis sehingga 

dalam proses pembelajaran meliputi guru dan siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran hal ini juga berlaku dalam pembelajaran bahasa Arab. Dalam 

kurikulum 2013 di SMP Plus Nurul Hikmah menganut pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru melalui kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas dan juga masyarakat. Dan 

juga pengalaman belajar langsung peserta didik sesuai dengan lata belakang, 

karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Hal ini dapat dinyatakan dengan 

melihat bukti konkritnya dalam proses pembelajaran yang diberikan oleh guru 

kepada siswa yang disesuaikan dengan tingkatan kemampuan mereka yang telah 

terumus dalam kurikulum yang digunakan. Dalam pembelajaran guru memberikan 

materi kepada siswa kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memahami materi tersebut dengan mengerjakan sebuah tugas tapi tetap dalam 

bimbingan dan pengawasan dari guru. 

3) Landasan Yuridis 

Dengan berlandaskan yuridis kurikulum merupakan suatu kebijakan publik 

yang didasarkan kepada dasar filosofis bangsa dan keputusan yuridis di bidang 

pendidikan. Landasan yuridis kurikulum adalah Pancasila dan UUD 1945. Begitu 

pula di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan juga mengacu pada pedoman tersebut 

dengan menggunakan RPJMM karena kurikulum merupakan sektor pendidikan 

(Suarga, 2017). 

4) Landasan Empiris 

Landasan empiris mengacu bahwa kurikulum selalu mengalami perubahan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman. Begitupula di SMP Plus Nurul Hikmah 

juga menerapkan landasan empiris ini, yang mana lembaga ini selalu menyesuaikan 

dan melakukan perubahan-perubahan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan 

zaman, lembaga ini mampu dengan cepat menyesuaikan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan zaman mengingat bahwa lembaga ini merupakan salah satu sekolah 

swasta yang unggul di kabupaten Pamekasan dengan berbagai kompetensi yang 

dimiliki oeh guru dan siswa nya sehingga mereka mampu mengikuti dan 

menyesuaikan dengan cepat perubahan dan perkembangan zaman baik dalam 

proses pembelajaran maupun dalam merumuskan dan menetapkan kurikulum yang 

akan digunakan. 

 

2. Langkah-Langkah Penerapan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Bahasa 

Arab di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan 

Pembelajaran bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah sudah menerapkan 

sistem pembelajaran kurikulum 2013, berikut langkah-langkah penerapannya: 
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a. Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Center). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

Pembelajaran bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah telah menerapkan hal 

yang demikian, dimana peserta didik diberi waktu untuk memahami 

pembelajaran setelah guru menjelaskan dan juga mereka diberi banyak 

kesempatan untuk bertanya ataupun menanggapi terhadap materi yang telah 

dijelaskan kemudian diperintahkan untuk mengerjakan latihan-latihan, hal ini 

dikakukan setiap proses pembelajaran berlangsung untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan materi yang telah diterima oleh siswa. 

b. Proses pembelajaran di SMP Plus Nurul Hikmah dimulai dengan interaksi 

antara siswa dan guru (muhadatsah) kemudian dilanjut dengan 

bermuhadatsah dengan teman sejawatnya. Proses pembelajaran bahasa Arab 

di SMP Plus Hikmah Pamekasan menggunakan variasi metode dan teknik 

pembelajaran bahasa Arab seperti metode ceramah, qawaid wa tarjamah dan 

masih banyak lainnya. Adapun teknik yang digunakan yaitu teknik ta’bir al-

ara’ al-raisiyyah dan lain sebagainya. Pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan kurikulum 2013 sangat dapat membantu untuk 

menumbuhkankembangkan kognitif siswa, dimana mereka di dalam kelas 

dituntut untuk berperan aktif dengan bertanya, menjawab, menanggapi serta 

mampu untuk menjelaskan. Dan di sekolah ini guru bahasa Arab selalu 

memadukan empat keterampilan berbahasa dan itu dilakukannya disetiap 

tingkatan. 

c. Kegiatan pembelajaran bersifat kooperatif, pembelajaran bahasa Arab di SMP 

Plus Nurul Hikmah membuat siswa aktif dan cepat merespon apa yang guru 

sampaikan karena mencoba disiplin dengan apa yang telah diterapkan, 

sedangkan guru menyampaikannya sesering mungkin sehingga siswa terbiasa 

mengerjakan tugas-tugas sekolah seperti PR. Pembelajaran bahasa Arab 

sering menerapkan pembelajaran kooperatif dimana mereka dituntut untuk 

bekerja sama dalam memahami suatu materi pelajaran dan untuk 

mengerjakan latihan-latihan yang telah diberikan. 

d. Kegitan pembelajaran menggunakan stimulasi ke berbagai bidang ilmu 

pengetahuan lainnya, pembelajaran bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah 

berpengaruh kepada pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits seperti kosa kata 

yang dipelajari untuk mempermudah siswa dalam belajar Al-Qur‟an dan 

hadits sedangkan untuk membimbing siswa yang belum mampu membaca Al-

Qur‟an disediakan satu kegiatan berupa BTQI. Jadi dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan tidak selalu 
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terpaku ke pembelajaran bahasa Arab saja akan tetapi juga mempelajari Al-

Qur‟an juga hadits. 

e. Kegiatan pembelajaran bahasa Arab menggunakan berbagai media 

pembelajaran, seperti halnya di kelas 7 sering menggunakan media kartu yang 

berisikan berbagai materi atau kosa kata yang dipelajari. Sedangkan untuk 

kelas 8 menggunakan media bola atau kertas berbentuk perahu yang berisikan 

materi yang kemudian diperintahkan untuk diterjemahkan. Sedangkan untuk 

kelas 9 sudah mulai menerapkan media dengan sistem peta konsep untuk 

menjelaskan materi pembelajaran agar mudah dipahami. 

f. Kegiatan pengevaluasiannya dalam pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan 

secara autentik dengan mempertimbangkan beberapa aspek yang dimiliki 

oleh siswa baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik dan tidak hanya 

dilakukan secara tertulis maupun lisan saja terkadang juga dilakukan dengan 

cara mewajibkan peserta didik untuk dapat menghasilkan output dari apa 

yang sudah dipelajari. Hal ini dilakukan di setiap tingkatan yang mana seluruh 

santri harus memenuhi target di setiap semesternya. Bagi kelas 7 wajib 

menghafal 100 kosa kata (Mufradat), sedangkan untuk kelas 8 diwajibkan 

mampu untuk bisa menerjemahkan teks-teks Arab dan untuk kelas 9 wajib 

mampu membuat karangan berbahasa Arab (Insya’), hal ini telah terlaksana 

dan sedang berjalan dengan baik. 

 

3. Pengembangan Kurikulum 2013 di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan 

Perspektif Beauchamp 

Fakta yang terjadi di Negara Indonesia saat ini sudah sering mengalami dan 

melakukan perubahan-perubahan kurikulum yang mewajibkan sekolah-sekolah di 

Indonesia harus mengikuti perubahan tersebut. Adanya perubahan kurikulum 

tersebut untuk memudahkan proses pembelajaran yang ada di Negara Indonesia 

dengan harapan pembelajaran yang dihasilkan dapat terarah dan sistematis serta 

menghasilkan generasi pembelajar yang memiliki kompetensi penuh dalam 

memahami ilmu-ilmu pengetahuan baik dalam bidang kognitif, afektif serta 

psikomotoriknya. Perubahan ini tidak terlepas dari adanya tuntutan zaman dan 

kebutuhan masyarakat yang selalu mengalami perubahan dan perkembangan. 

Menurut George A. Beauchamp kurikulum adalah dokumen tertulis yang 

memuat sejumlah mata pelajaran yang harus disampaikan oleh guru sehingga 

menjadi suatu rencana untuk pendidikan peserta didik selama belajar di sekolah 

sehingga ia menyatakan bahwa konsep kurikulum lebih menekankan bahwa 

kurikulum itu sebagai suatu rencana pendidikan dan pelaksanaannya termasuk 

kepada pengajaran. Selain itu dia menambahkan bahwa kurikulum selain menjadi 
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suatu rencana dalam pendidikan, kurikulum juga sebagai acuan dari rencana 

pengajaran dan sebagai suatu sistem. Dalam rencana pengajaran mencangkup harus 

adanya tujuan yang jelas dan harus dimiliki oleh kurikulum, bahan yang akan 

diajarkan, kegiatan pengajaran, alat atau media dalam melaksanakan pengajaran 

serta jadwal waktu saat pengajaran. Kemudian kurikulum yang dianggap sebagai 

suatu sistem, sistem ini merupakan bagian dari sistem persekolahan yang 

mencakup keseluruhan kerangka organisasi sekolah dan sistem sekolah seperti 

penentuan segala kebijakan mengenai kurikulum, suasana personalia, prosedur 

pengembangan kurikulum, penerapan, pengevaluasian serta penyempurnaan (Bisri 

et al., 2020). 

Sedangkan kurikulum yang diterapkan di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan 

menggunakan kurikulum 2013 yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum 

sebelumnya. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan penyederhanaan, 

bersifat tematik-integratif dan pembelajaran berbasis kurikulum 2013 

mengarahkan pembelajaran pada analisis kebutuhan peserta didik dan masyarakat 

yang akhirnya mampu mengembangkan pelajaran. Dengan mengacu kepada 

kurikulum yang digunakan di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan, sekolah ini 

menambah jam pembelajaran dengan tujuan untuk mendorong siswa untuk terus 

aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga mereka mampu dalam 

melakukan observasi, bertanya, menalar, serta berkomunikasi. Adapun orientasi 

dari penerapan kurikulum 2013 adalah diharapkan agar mereka memiliki 

kemampuan dalam kognitif, afektif dan psikomotoriknya jauh lebih baik. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat peneliti katakan bahwa korelasi antara 

konsep kurikulum menurut Beauchamp dengan kurikulum 2013 yang diterapkan di 

SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan sama-sama merupakan suatu rencana atau 

rancangan pembelajaran yang harus ada dalam setiap proses pembelajaran yang 

memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran yang harus disampaikan oleh guru kepada 

siswa. Karena dirancangnya dan ditetapkannya sebuah kurikulum agar 

memperoleh pembelajaran yang terarah dan sistematis serta menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif. 

Adapun penerapan kurikulum 2013 khususnya dalam pembelajaran bahasa 

Arab di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan dapat peneliti katakan bahwa terdapat 

ketersesuaian dengan model kurikulum beauchamp yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan guru bahasa Arab, hal-hal tersebut dapat peneliti uraikan 

dengan jelas sebagai berikut: 

a. Menetapkan atau menentukan sebuah arena (lingkup) wilayah yang akan 

dipergunakan oleh sebuah kurikulum. Jadi dalam mengembangkan kurikulum 

kita harus terlebih dahulu daerah mana yang perlu untuk dikembangkan. 
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Berdasarkan hal tersebut, ini juga pernah diterapkan di SMP Plus Nurul 

Hikmah Pamekasan. SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan merupakan salah 

satu sekolah yang unggul yang ada di kota Pamekasan. Sekolah ini sangat cepat 

menyesuaikan dengan perkembangan kurikulum yang ada dibandingkan 

dengan sekolah menengah lainnya mengingat letak geografisnya yang berada 

di jantung kota, dan mudah dijangkau atau di akses. Jadi di SMP Plus Nurul 

Hikmah ini sangat cepat menerima dan menyesuaikan dengan perubahan 

kurikulum. Seperti saat ini, kurikulum merdeka sudah mulai diterapkan di 

sekolah ini namun untuk pembelajaran bahasa Arab masih menggunakan 

kurikulum 2013, oleh karena itu dari berbagai sekolah menengah yang ada di 

kota pamekasan SMP Plus Nurul Hikmah merupakan sekolah yang tanggap 

dalam melakukan pengembangan kurikulum meskipun masih belum 

sepenuhnya diterapkan pada semua mata pelajaran. 

b. Menetapkan personalia, yaitu menetapkan seseorang yang berhak memiliki 

kebijakan atau wewenang untuk terlibat dalam pengembangan kurikulum. 

Dalam tahapan kedua ini SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan melibatkan 

berbagai tokoh yang professional dan sangat berpengaruh dalam bidang 

pendidikan yang memiliki potensi besar untuk pengembangan kurikulum. Hal 

ini dibuktikan dengan beberapa tokoh yang memiliki keterlibatan langsung 

dalam pengembangan kurikulum di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan yang 

didatangkan dari provinsi Jawa timur. Selain itu, untuk menunjang suksesnya 

pengembangan kurikulum sumber daya guru di SMP Plus Nurul Hikmah 

Pamekasan sering diikut sertakan pada sosialisasi, pelatihan, workshop 

terkait pengembangan kurikulum sehingga hal ini dapat mengoptimalkan 

perubahan kurikulum yang ada di SMP Plus Nurul Hikmah ke arah yang lebih 

baik. 

c. Pengorganisasian dan prosedur pengembangan kurikulum yang harus 

ditempuh. Langkah ini berkenaan dengan prosedur yang harus ditempuh 

dalam merumskan tujuan umum (standar kompetensi) dan tuuan khusus 

(kompetensi dasar). Dalam hal ini SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan agar 

prosedur pengembangan kurikulum dapat terealisasi terdapat beberapa hal 

yang dilakukan yaitu membentuk Tim pengembang kurikulum, hal ini 

dibuktikan dengan terlibatnya beberapa guru dalam merumuskan tujuan 

umum dan tujuan khusus yang sesuai dengan sosiokultural siswa. Setelah itu 

dibentuk juga tim peneliti atau pengontrol agar kurikulum berjalan di role 

yang seharusnya kemudian membentuk observer untuk studi kurikulum baru 

dijadikan sebagai acuan penerapan kurikulum selanjutnya. 
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d. Mengimplementasikan kurikulum, pada proses ini SMP Plus Nurul Hikmah 

menyiapkan sarana dan prasarana yang baik, guru yang kompeten, siswa yang 

siap sebagai penunjang terealisasinya kurikulum 2013 secara maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dinyatakan bahwa Sarana dan prasarana 

yang disiapkan oleh SMP Plus Nurul Hikmah sudah mengikuti perkembangan 

zaman dengan memanfaat kecanggihan teknologi agar lembaga tersebut tidak 

mengalami ketertinggalan zaman. Kemudian guru yang kompeten dan 

rasional telah siap merelalisasikan dari berbagai pengetahuan yang di pahami 

dan didapatkan dari hasil mengikuti workshop, training pengembangan 

kurikulum, hal ini tercermin dengan managerial waktu yang dilaksanakan 

pada proses pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan silabus pembelajaran 

dan perencanaan pembelajaran (RPP). Akan tetapi menurut guru bahasa Arab 

di SMP Plus Nurul Hikmah dalam menerapkan pembelajaran ini sangat dapat 

membantu untuk mengasah kemampuan kognitif siswa akan tetapi dari segi 

bahan ajar atau materi pembelajaran yang ada di buku terdapat sedikit 

penjelasan dan lebih banyaknya kepada latihan-latihan sehingga guru sedikit 

mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi tersebut. 

Menyelenggarakan evaluasi kurikulum, dalam tahapan ini semua pengawas 

dan guru di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan sudah melakukan pengukuran 

sejauh mana tingkat ketercapaian dari kurikulum yang telah dirancang dan telah di 

aplikasikan dalam pembelajaran. Hal ini tercermin pada proses evaluasi yang 

dilakukan seperti evaluasi tentang pelaksanaan kurikulum oleh guru yang 

diselenggarakan setiap minggu untuk mengetahui progress harian, evaluasi 

terhadap desain kurikulum, hal ini dilakukan oleh pimpinan dan beberapa tim di 

SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan untuk melihat kembali desain yang sudah 

diterapkan apakah sudah sesuai dengan kondisi dan lingkungan siswa, hal itu 

dilaporkan kepada kepala sekolah minimalnya 2 kali dalam sebulan. Kemudian 

evaluasi terhadap belajar siswa hal ini dilakukan oleh guru mata pelajaran setiap 

hari dalam kegiatan belajar mengajar untuk memastikan pelajaran yang diterima 

siswa dapat dipahami dan dimengerti serta diaktualisasikan dalam kehidupan 

sehari-hari dengan cara diadakannya ujian-ujian baik tes tulis maupun tes lisan. 

Kemudian evaluasi terhadap keseluruhan sistem kurikulum, hal ini diselenggarakan 

setiap satu bulan satu kali yang melibatkan semua tim pengembangan kurikulum, 

semua tim observer, semua guru dan seluruh fungsionalis lembaga. 

 

D. Simpulan   

SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan dalam mengembangkan sebuah 

kurikulum bisa menerapkan model pengembangan dari George A. Beauchamp. 
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1. Penerapan Kurikulum 2013 di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan 

SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan masih menggunakan atau menerapkan 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran Bahasa Arab. Adapun tujuan dari kurikulum 

2013 yang diterapkan di sekolah ini diharapkan siswa mampu untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat menguasai kompetensi yang dimilikinya 

baik mencakup kompetensi sikap, pengetahuan serta keterampilan. Dalam 

menetapkan sebuah kurikulum terdapat beberapa hal yang perlu untuk 

diperhatikan bagi seorang pengembang kurikulum agar setiap kurikulum yang 

direncanakan dapat terealisasikan dengan optimal yaitu mencangkup Prinsip 

Pembelajaran Kurikulum 2013 dan landasan pengembangan kurikulum 2013. 

2. Langkah-Langkah Penerapan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Bahasa 

Arab di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan 

Pembelajaran bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah sudah menerapkan 

sistem pembelajaran kurikulum 2013, berikut langkah-langkah penerapannya: 

a. Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Center). 

b. Proses pembelajaran di SMP Plus Nurul Hikmah dimulai dengan interaksi 

antara siswa dan guru (muhadatsah) kemudian dilanjut dengan 

bermuhadatsah dengan teman sejawatnya. 

c. Kegiatan pembelajaran bersifat kooperatif. 

d. Kegitan pembelajaran menggunakan stimulasi ke berbagai bidang ilmu 

pengetahuan lainnya, pembelajaran bahasa Arab di SMP Plus Nurul Hikmah 

berpengaruh kepada pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadits. 

e. Kegiatan pembelajaran bahasa Arab menggunakan berbagai media 

pembelajaran. 

f. Kegiatan pengevaluasiannya dalam pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan 

secara autentik dengan mempertimbangkan beberapa aspek yang dimiliki 

oleh siswa baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 

3. Pengembangan Kurikulum 2013 di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan 

Perspektif Beauchamp 

Penerapan kurikulum 2013 khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab di 

SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan dapat dikatakan bahwa terdapat ketersesuaian 

dengan model kurikulum Beauchamp yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

guru bahasa Arab, hal-hal tersebut dapat peneliti uraikan dengan jelas sebagai 

berikut: 

a. Menetapkan atau menentukan suatu arena (lingkup) wilayah. 

b. Menetapkan Personalia. 

c. Pengorganisasian dan prosedur pengembangan kurikulum. 

d. Mengimplementasikan kurikulum 
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e. Menyelenggarakan evaluasi kurikulum 
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